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ABSTRACT
Sindrom koroner akut merupakan penyakit kardiovaskuler yang memiliki angka mortalitas tertinggi di dunia. Peningkatan kadar
gula darah (Hiperglikemia) diketahui meningkat ketika terjadinya stress seperti pada infark miokard, hal ini dikarenakan
diproduksinya hormon stress (epinefrin, norepinefrin dan kortisol). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara peningkatan kadar gula darah dengan waktu terjadinya sindrom koroner akut. Penelitian ini  menggunakan rancangan
Cross-Sectional dengan mengambil data sekunder berupa status medik dan hasil laboratorium, dari data tersebut akan diidentifikasi,
rekapitulasi dan dilakukan pengujian secara statistik dengan Chi-square (X2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapatnya hubungan yang signifikan antara peningkatan kadar gula darah dengan waktu terjadinya sindrom koroner akut, pada
pasien sindroma koroner akut yang tidak mengalami peningkatan kadar gula darah sebanyak 28 orang (90,3%), dimana 61,3%
terjadi pada onset cepat dan 29% terjadi pada onset cepat. Hanya sebanyak 3 orang (9,7%) pasien sindrom koroner akut yang terjadi
peningkatan kadar gula darah, dimana 6,5% terjadi pada onset cepat dan 3,2% terjadi pada onset lambat.
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